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ABSTRAK 

Masalah gizi kurang pada balita, khususnya wasting, masih menjadi isu kesehatan masyarakat karena 
berdampak pada pertumbuhan, perkembangan, dan kesehatan balita. Kondisi ini berkaitan erat dengan 
praktik pemberian makan yang belum memadai, khususnya kualitas dan ketepatan pemberian makanan 
pendamping ASI (MP-ASI). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 
pengetahuan ibu balita mengenai pemberian MP-ASI berbasis pangan lokal sebagai upaya pencegahan 
gizi kurang. Metode pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan di Desa Bintalahe Kecamatan Kabila Bone 
melalui pendekatan edukatif berupa penyuluhan gizi seimbang dan MP-ASI berkualitas dengan media 
leaflet dan pemberian contoh makanan selingan berbahan pangan lokal. Sasaran kegiatan adalah 20 ibu 
balita yang dipilih karena perannya dalam pengambilan keputusan terkait pemilihan dan pengolahan 
makanan keluarga. Evaluasi dilakukan menggunakan desain pre-test dan post-test untuk menilai 
perubahan tingkat pengetahuan peserta dengan analisis data secara deskriptif. Hasil menunjukkan 
adanya peningkatan nilai rata-rata pengetahuan ibu setelah kegiatan edukasi, dari 66,5 ± 24,76 pada 
pre-test menjadi 77 ± 20,79 pada post-test. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan gizi yang terarah 
dan kontekstual efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu balita terkait pemberian MP-ASI berbasis 
pangan lokal. Kesimpulannya, edukasi gizi kepada ibu balita merupakan pendekatan yang relevan dalam 
mendukung pemenuhan kebutuhan gizi anak setelah masa ASI eksklusif. Disarankan agar kegiatan 
edukasi MP-ASI berbasis pangan lokal dilaksanakan secara berkesinambungan dan terintegrasi dengan 
kegiatan posyandu guna memperkuat praktik pemberian makan balita di tingkat rumah tangga. 
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ABSTRACT 
 

Malnutrition in toddlers, especially wasting, remains a public health issue because it affects the child's 
growth, development, and health. This condition is closely related to inadequate feeding practices, 
especially the quality and accuracy of complementary feeding. This community service activity aims to 
increase the knowledge of mothers of toddlers regarding the provision of locally-based complementary 
foods as a measure to prevent malnutrition. This method was implemented in Bintalahe Village, Kabila 
Bone Subdistrict, through an educational approach in the form of counseling on balanced nutrition and 
quality complementary foods using leaflets and providing examples of snacks made from local 
ingredients. The target of the activity was 20 mothers of toddlers who were selected because of their role 
in decision-making related to the selection and processing of family food. The evaluation was conducted 
using a pre-test and post-test design to assess changes in participants' knowledge levels with descriptive 
data analysis. The results showed an increase in the average knowledge score of mothers after the 
educational activity, from 66.5 ± 24.76 in the pre-test to 77 ± 20.79 in the post-test. This indicates that 
targeted and contextual nutrition education is effective in increasing the knowledge of mothers of 
toddlers regarding the provision of locally-based complementary foods. In conclusion, nutrition 
education for mothers of toddlers is a relevant approach in supporting the fulfillment of children's 
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nutritional needs after the exclusive breastfeeding period. It is recommended that local food-based 
complementary feeding education activities be carried out continuously and integrated with posyandu 
activities to strengthen toddler feeding practices at the household level. 
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1. Pendahuluan 

Masa balita merupakan periode penting dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan manusia yang meliputi aspek fisik, mental, sosial, kognitif, dan 
psikologis. Pertumbuhan dan perkembangan optimal pada periode ini dapat terhambat 
oleh berbagai faktor, salah satunya adalah masalah gizi. Defisiensi nutrisi yang 
berlangsung terus-menerus dapat mengakibatkan gangguan pertumbuhan, termasuk 
kondisi gizi kurang yang ditandai dengan kurangnya berat badan menurut tinggi badan 
(wasting) [1]. 

Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024, prevalensi balita 
wasting pada skala nasional sebesar 7,4%, sementara provinsi Gorontalo mencapai 
10,9%, dan secara khusus kabupaten Bone Bolango 11,3%, Hal ini ini mengindikasikan 
Provinsi Gorontalo spesifik di Kabupaten Bone Bolango masih menghadapi 
permasalahan wasting yang lebih tinggi dari rata-rata nasional [2]. Wasting merupakan 
kondisi gizi kurang akut yang ditandai dengan berat badan menurut tinggi badan 
kurang dari -2 standar deviasi dari median standar pertumbuhan anak WHO. Wasting 
berdampak serius terhadap kesehatan anak karena dapat mengganggu fungsi sistem 
kekebalan tubuh, meningkatkan kerentanan terhadap penyakit infeksi, memperpanjang 
durasi sakit, serta meningkatkan risiko kematian. Kondisi ini umumnya disebabkan oleh 
asupan makanan yang tidak memadai atau tingginya kejadian penyakit infeksi, 
terutama diare [3]. 

Tumbuh kembang anak sangat ditentukan oleh praktik pemberian makan pada 
balita. Praktik yang tidak ideal, seperti pemberian ASI (Air Susu Ibu) yang tidak adekuat 
dan pola pemberian makan bayi yang kurang tepat, dapat berdampak negatif terhadap 
kesehatan dan status gizi anak. Seiring bertambahnya usia bayi, khususnya setelah usia 
enam bulan, kebutuhan energi dan zat gizi tidak lagi dapat dipenuhi hanya melalui ASI 
sehingga diperlukan pemberian makanan pendamping (MP-ASI). Pola menyusui yang 
tidak memadai, densitas gizi yang rendah, serta kualitas makanan pendamping ASI 
yang kurang baik dapat menyebabkan defisiensi zat gizi dan meningkatkan kerentanan 
terhadap penyakit, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap terjadinya malnutrisi 
sejak usia dini [4]. 

Kualitas dan keseimbangan asupan gizi anak sangat bergantung pada peran ibu 
dalam menentukan serta menyiapkan makanan yang dikonsumsi [5–7]. Pemanfaatan 
MP-ASI berbasis pangan lokal dapat dijadikan sebagai salah satu strategi alternatif 
dalam upaya penanggulangan permasalahan gizi pada anak. MP-ASI lokal 
didefinisikan sebagai makanan pendamping ASI yang diolah di tingkat rumah tangga 
dengan memanfaatkan bahan pangan yang tersedia di lingkungan setempat, mudah 
diakses, terjangkau secara ekonomi, serta memerlukan proses pengolahan sebelum 
dikonsumsi, dengan komposisi bahan pangan campuran yang memiliki kepadatan zat 
gizi tinggi [8,9]. 

WHO mengklasifikasikan tingkat keparahan prevalensi wasting menjadi lima 
kategori, dimana prevalensi 10-15% termasuk kategori tinggi dan memerlukan 
intervensi gizi segera. Dengan prevalensi wasting di Kabupaten Bone Bolango mencapai 
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11,3%, wilayah ini tergolong dalam kategori tinggi dan mendesak untuk mendapatkan 
intervensi pencegahan melalui pemberian MP-ASI yang tepat dan berkualitas [3]. Di 
Desa Bintalahe Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango, ketersediaan bahan 
pangan lokal cukup melimpah, terutama sumber protein hewani seperti ikan laut serta 
sumber protein nabati dari kelompok kacang-kacangan yang mudah diperoleh dengan 
harga relatif terjangkau. Edukasi Penerapan MP-ASI lokal diharapkan dapat 
memberikan berbagai manfaat, antara lain meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan ibu dalam mengolah MP-ASI berbahan pangan lokal yang sesuai dengan 
kebiasaan dan kondisi sosial budaya setempat, sehingga mendorong kemandirian ibu 
dalam melanjutkan praktik pemberian MP-ASI secara berkelanjutan [16-18]. 

2.  Metode Pelaksanaan 
Kegiatan pengabdian ini berupa pemberdayaan masyarakat bidang gizi melalui 

penyuluhan dan pemberian MP-ASI dengan bahan pangan lokal bertujuan untuk dapat 
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan masyarakat tentang pengolahan makanan 
pendamping balita. Pengabdian ini merupakan kolaborasi antara Dosen Peminatan Gizi 
Kesehatan Masyarakat Jurusan S1 Kesehatan Masyarakat Univeristas Negeri Gorontalo 
(UNG) dengan mahasiswa dilaksanakan di Lapangan Kantor Desa Bintalahe, 
Kecamatan Kabila Bone, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. Waktu 
pelaksanaan kegiatan adalah Senin, 8 Desember 2025, pukul 09.00–13.00 WITA.  

Kelompok sasaran yaitu 20 ibu balita yang berdomisili di Desa Bintalahe. Ibu 
balita dipilih sebagai sasaran utama karena memiliki peran sentral dalam pengambilan 
keputusan terkait pemilihan dan pengolahan makanan keluarga. 

Tahapan kegiatan pengabdian sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Tahapan kegiatan 

a. Persiapan Kegiatan 
Tim pengabdian melakukan koordinasi dan perizinan dengan perangkat desa, 
posyandu, dan kader kesehatan serta menyiapkan materi edukasi dan perencanaan 
teknis kegiatan [19-21].  

b. Pembukaan dan Pengisian Pre-Test 
Kegiatan dibuka oleh ketua jurusan S1 Kesehatan Masyarakat UNG dan kepala desa 
kemudian Peserta mengisi pre-test untuk mengukur pengetahuan awal terkait gizi 
dan MP-ASI sebelum penyuluhan. Pengumpulan data tingkat pengetahuan ibu 
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terkait pemberian MP-ASI dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan. 
Pertanyaan kuesioner yang diberikan adalah mewakili materi yang disampaikan [22-
24]. 

c. Penyampaian Materi Edukasi 
Tim PKM memberikan penyuluhan mengenai gizi seimbang dan MP-ASI 
berkualitas. Materi disampaikan melalui ceramah interaktif dan penggunaan media 
seperti slide dan leaflet untuk memudahkan pemahaman peserta. Materi memuat 
informasi tentang gizi kurang pada balita, bagaimana praktik pemberian makan yang 
baik dan benar kepada balita, mitos dan fakta seputar MP-ASI, serta contoh resep 
makanan utama dan makanan selingan dari bahan pangan lokal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Slide Power Point Materi Edukasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3. Leaflet Edukasi MP-ASI 
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d. Pembagian Produk Snack MP-ASI 

Peserta menerima MP-ASI berbahan pangan lokal berupa makanan selingan puding 
kacang hijau sebagai ilustrasi penerapan praktis. 

e. Pengisian Post-Test 
Post-test dilakukan untuk menilai peningkatan pengetahuan peserta setelah kegiatan 
edukasi dan praktik. Evaluasi kegiatan dilakukan berdasarkan hasil analisis data 
pretest dan posttest yang dianalisis secara deskriptif. 

f. Diskusi dan Penutupan 
Kegiatan ditutup dengan diskusi, umpan balik peserta, dan pembagian leaflet 
edukasi sebagai bahan tindak lanjut di rumah. 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 
Hasil 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini diikuti oleh 20 peserta yang terdiri 
dari ibu balita dan kader posyandu.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Pelaksanaan Edukasi 
Pelaksanaan kegiatan edukasi kepada ibu balita dan kader posyandu (Gambar 4) 

diberikan dengan cara penyuluhan, pemberian leaflet dan makanan selingan dari bahan 
pangan lokal. Pengetahuan ibu balita tentang pemberian MP-ASI, diukur menggunakan 
kuisioner yang dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan. Pertanyaan pada pre-test dan 
post-test disesuaikan dengan materi yang disampaikan sehingga dapat 
menggambarkan tingkat pengetahuan gizi ibu balita. 

Hasil pengukuran tingkat pengetahuan gizi ibu mengenai pemberian MP-ASI 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Distribusi Pengetahuan Peserta 
Evaluasi N Min Maks Mean ± SD 

Skor Pre-test 20 20 100 66,5 ± 24,76 
Skor Post-test 20 20 100 77 ± 20,79 

 
Skor pre-test minimum yang didapatkan peserta adalah 20, dan skor maksimalnya 

adalah 100 (Tabel 1). Nilai rata-rata pengetahuan ibu sebelum diberikan edukasi yaitu 
5,87 dengan standar deviasi (SD) 1,271. Setelah dilakukan edukasi, nilai post-test peserta 
mengalami peningkatan yaitu nilai minimum 6 dan nilai maksimal 10, dengan nilai rata-
rata 8,02 dan standar deviasi 0,922. Data menunjukkan terjadi peningkatan nilai rata-
rata dari 5,87 menjadi 8,02. Peningkatan nilai tes menunjukkan edukasi kepada ibu balita 
dapat meningkatkan pengetahuan. 

 

Pembahasan 
Berdasarkan tabel 1., sebanyak 20 responden pada pre-test, memiliki skor 

pengetahuan dengan nilai minimum 20 dan maksimum 100, serta nilai rata-rata sebesar 
66,5 ± 24,76. Hasil ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi tingkat 
pengetahuan peserta masih bervariasi dengan penyebaran nilai yang cukup lebar. 
Setelah diberikan edukasi melalui kegiatan penyuluhan, hasil post-test menunjukkan 
nilai minimum dan maksimum yang sama (20–100), namun terjadi peningkatan nilai 
rata-rata menjadi 77 ± 20,79.  

Selain peningkatan rerata skor, nilai simpangan baku yang lebih rendah 
menunjukkan bahwa pemahaman peserta menjadi lebih merata setelah kegiatan 
berlangsung. Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta terkait pemberian MP-ASI 
lokal yang berkualitas, yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata skor post-test 
dibandingkan pre-test [.  

Dalam pelaksanaannya, media leaflet digunakan untuk menyampaikan informasi 
gizi secara ringkas, jelas, dan mudah dipahami dengan dukungan tampilan visual. 
Sebuah penelitian menyatakan bahwa penggunaan leaflet dalam edukasi gizi 
menunjukkan adanya peningkatan skor pengetahuan ibu antara sebelum dan sesudah 
intervensi, yang mencerminkan peningkatan pemahaman ibu mengenai kebutuhan gizi 
dan praktik pemberian makan yang tepat [10]. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian [11] dimana terdapat pengaruh edukasi 
terhadap peningkatan pengetahuan ibu tentang pemberian MP-ASI pada balita usia 6-
24 bulan di Desa Bonde Utara Kabupaten Majene. Kegiatan pengabdian yang dilakukan 
oleh [12] menyatakan bahwa edukasi dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat 
mengenai MP-ASI yang baik dan sehat. 

Berbagai literatur menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu berperan penting 
dalam menentukan praktik pemberian MP-ASI yang tepat, baik dari segi waktu, 
keragaman, maupun kualitas asupan gizi anak. Rendahnya pemahaman ibu terkait 
kebutuhan gizi balita berkontribusi terhadap tidak terpenuhinya asupan zat gizi 
esensial, yang meningkatkan risiko terjadinya gizi kurang. Pemanfaatan pangan lokal 
sebagai bahan MP-ASI dinilai sebagai strategi yang relevan dan berkelanjutan, terutama 
di wilayah dengan keterbatasan akses pangan komersial. Edukasi gizi yang terarah 
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu, memperbaiki praktik pemberian 
MP-ASI, dan mendukung upaya pencegahan gizi kurang pada balita [13–15]. 
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4.  Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi mengenai MP-ASI 

merupakan strategi yang ditujukan kepada ibu balita dalam mendukung pemenuhan 
kebutuhan zat gizi anak setelah masa pemberian ASI eksklusif. Pelaksanaan edukasi 
yang disertai dengan kegiatan pemberian makanan selingan yang sehat dan berkualitas 
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu dalam menyiapkan MP-ASI 
dengan memanfaatkan bahan pangan lokal yang tersedia di lingkungan sekitar. 
Diharapkann agar kegiatan edukasi MP-ASI berbasis pangan lokal dapat dilaksanakan 
secara berkesinambungan dan terintegrasi dengan kegiatan posyandu agar dapat 
memperkuat praktik pemberian makan balita di tingkat rumah tangga. 
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